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Abstract: Layanan kesehatan yang berkualitas belum tersedia secara merata di
Indonesia. Menyediakan layanan kesehatan yang berkualitas dan merata adalah
salah satu tanggung jawab farmasis di farmasi komunitas. Salah satu faktor yang
mendukung peningkatan layanan kesehatan adalah peran pemimpin. Pemimpin
yang baik adalah pemimpin yang mampu meningkatkan potensi sumber daya
manusia yang dipimpin dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan tujuan
organisasi atau komunitas. Untuk meningkatkan potensi sumber daya manusia
yang dipimpin dibutuhkan pengakuan dan kepercayaan dari orang yang dipimpin
kepada pemimpin dan cara untuk mendapatkannya dipengaruhi oleh karakteristik
pemimpin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pemimpin yang
diharapkan di layanan kesehatan khususnya apotek oleh mahasiswa farmasi.
Penelitian ini bersifat deskriptif berdasarkan hasil observasi menggunakan
kuesioner yang disebarkan secara daring. Hasil penelitian berupa 17 karakter
pemimpin yang diharapkan ada pada sosok pemimpin berdasarkan teori-teori
kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli kemudian dianalisis secara
statistik deskriptif. Lima karakter yang paling banyak dipilih antara lain jujur (25%),
kompeten (16,2%), membangkitkan semangat (7,4%), berorientasi kedepan (7,4%)
dan berwawasan luas (7,4%). Selain memiliki karakter tersebut pemimpin di
farmasi komunitas diharapkan menguasai mata kuliah manajemen farmasi dan
memiliki soft skills berupa kemampuan komunikasi yang baik dan kemampuan
kerja sama dalam tim.
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Pendahuluan

Farmasis memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan layanan kesehatan primer yang
berkualitas dan dapat diakses untuk meningkatkan

kerja yang kondusif sehingga mendorong potensi
sumber daya manusia yang dipimpin dalam
menjalankan  pekerjaan sesuai dengan tujuan

kualitas perawatan pasien, tetapi layanan farmasi yang
berkualitas belum tersedia secara menyeluruh untuk
pasien. Salah satu kunci untuk meningkatkan kualitas
layanan farmasi adalah peran pemimpin dalam
memlfasilitasi perubahan tersebut (Tsuyuki & Schindel,
2008). Kesuksesan pemimpin dapat dilihat dari
kemampuan seorang pemimpin menciptakan kondisi
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organisasi/komunitas (Sukmana & Harymawan, 2018).

Ketika pemimpin tidak mampu menciptakan
kondisi kerja yang kondusif, pemimpin akan kurang
mendapatkan pengakuan dan kepercayaan dari
karyawannya. Untuk menjalankan peran
kepemimpinan yang baik, penting bagi para pemimpin
untuk  mendapatkan gambaran dasar tentang
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karakteristik pemimpin yang diharapkan oleh
karyawannya sehingga pemimpin dapat memahami
mereka, akibatnya pemimpin akan mendapatkan
pengakuan dan kepercayaan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan potensi sumber daya manusia yang
dipimpin dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan
tujuan organisasi/komunitas (Yuliana & Widayati,
2018).

Menurut Holdford (2003), kepemimpinan adalah
proses di mana seorang individu mencoba untuk secara
sengaja mempengaruhi individu atau kelompok lain
untuk mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan
merupakan suatu proses karena kepemimpinan adalah
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh individu
untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan itu disengaja
karena tidak terjadi begitu saja, kepemimpinan
membutuhkan usaha dari seorang pemimpin. Seorang
pemimpin haruslah memberikan pengaruh, individu
yang tidak memberikan pengaruh tidak dapat
dikatakan sebagai pemimpin.

Peran, posisi dan fungsi pemimpin erat kaitannya
dengan kualitas sumber daya manusia (Dewi, 2021).
Oleh karena itu, menurut Asrizal (2019), tugas
kepemimpinan dalam manajemen sumber daya
manusia adalah sebagai konselor, instruktur, memimpin
rapat, mengambil keputusan dan mendelegasikan
wewenang. Sedangkan menurut Yuliana & Widayati
(2018) fungsi-fungsi kepemimpinan yaitu :

1. Pemimpin sebagai penentu arah yang akan
ditempuh untuk mencapai tujuan organisasi,

2. Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara
organisasi ~ dengan  pihak-pihak  diluar
organisasi,

Pemimpin sebagai komunikator yang efektif,

4. Pemimpin sebagai mediator, khususnya dalam
hubungan internal terutama saat menghadapi
situasi konflik,

5. Pimpinan sebagai integrator yang efektif,
rasional, objektif dan netral.

Selain peran, posisi dan fungsi pemimpin, gaya
pemimpin juga berpengaruh terhadap sumber daya
manusia yang dipimpinnya. Beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap sumber daya manusia. Gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dalam meningkatkan kedisiplinan dan
kepatuhan (Suyanti et al., 2016), gaya kepemimpinan
juga berpengaruh terhadap kinerja manajerial (Sukmana
& Harymawan, 2018). Gaya kepemimpinan adalah
suatu gaya, model dan kemampuan tertentu yang
digunakan seorang pemimpin dalam berperilaku,
berkomunikasi dan berinteraksi untuk mempengaruhi,
mengarahkan, mendorong dan mengendalikan orang
lain atau bawahan agar mereka ikut serta dan mampu
bekerja untuk mencapai suatu tujuan (Wahyono, 2019).

@

Gaya kepemimpinan setiap pemimpin berbeda-
beda. Gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh
karakteristik pemimpin (Koo & Park, 2017).
Karakteristik pemimpin penting untuk mendapatkan
pengakuan dan kepercayaan dari orang yang dipimpin
sehingga mendorong potensi sumber daya manusia
yang dipimpin dalam menjalankan pekerjaan sesuai
dengan tujuan organisasi. Dikutip dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh kouzes & posner (2007) dalam
Yuliana & Widiyati (2018) 20 karakteristik dari seorang
pemimpin melalui pendekatan sifat adalah (1) jujur, (2)
berorientasi ke depan, (3) kompeten, (4) membangkitkan
semangat, (5) cerdas, (6) berwawasan adil, (7)
berwawasan luas, (8) mendukung, (9) dapat dipercaya,
(10) dapat diandalkan, (11) kooperatif, (12) tegas, (13)
imajinatif, (14) ambisius, (15) berani, (16) perhatian, (17)
dewasa, (18) setia, (19) pengendalian diri, dan (20)
independen. Sedangkan hasil penelitian dari Yuliana
dan Widayati (2018) tentang karakteristik pemimpin
yang dikagumi oleh bawahan adalah (1) jujur, (2)
kompeten, (3) bertanggung jawab, (4) berorientasi ke
depan, (5) disiplin, (6) tegas, (7) adil, (8) keteladanan, (9)
objektivitas, (10) berani, (11) rasionalitas, (12) pendengar
yang baik, (13) membangkitkan semangat, (14) percaya
diri, (15) semangat, (16) komunikasi secara efektif, (17)
adaptabilitas, (18) fleksibel, (19) sikap yang antisipatif
dan (20) ambisius.

Persepsi orang yang dipimpin terhadap
pemimpin tidak lepas dari kemampuan pemimpin
seperti Soft skills dan hard skills yang harus dimiliki.
Berdasarkan penelitian Manara (2014) seorang
pemimpin harus memiliki sofskill berupa komunikasi,
kemampuan kerja sama tim/individu, kemampuan
bekerja di bawah tekanan, baik kepribadian
kemampuan interpersonal, jujur, motivasi Kkerja,
disiplin, leadership, pekerja keras, teliti dan detail,
integrtitas dan loyalitas, proaktif dan berinisiatif,
bertanggung jawab, kemampuan menganalisa, kreatif,
tegas, cepat belajar, dan berorientasi hasil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik pemimpin yang diharapkan oleh
mahasiswa Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram (FK UNRAM) khususnya angkatan 2020 pada
bidang farmasi komunitas. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi gambaran dasar tentang karakteristik
pemimpin yang diharapkan oleh karyawan bagi para
pemimpin di farmasi komunitas dan menjadi dasar para
pemimpin untuk berinteraksi dengan karyawannya
sehingga mendapat pengakuan dan kepercayaan yang
tinggi dari karyawannya yang pada akhirnya dapat
meningkatkan potensi sumber daya manusia yang
dipimpin dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan
tujuan organisasi atau komunitas.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional
dengan rancangan cross-sectional dengan mengamati
data primer. Metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner (angket)
dengan sampel penelitian mahasiswa program studi
farmasi FK UNRAM angkatan 2020. Teknik sampling
yang digunakan yaitu Tofal Sampling. Pengambilan data
dilakukan di gedung program studi farmasi FK
UNRAM dengan menyebarkan kuesioner daring
menggunakan google form. Metode analisis data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif dimana data disajikan dalam bentuk
persentase dalam tabel satu arah atau sederhana.

Hasil dan Pembahasan

Responden yang terlibat pada penelitian ini
sebanyak 68 orang yang terdiri dari mahasiswa Farmasi
FK UNRAM angkatan 2020 (tabel 1). Responden terdiri
dari 9 orang pria dan 59 orang wanita yang berada pada
rentang usia 19-23 tahun dan sebagian besar responden
adalah mahasiswa yang memiliki riwayat aktif dalam
organisasi. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi
sebanyak 50 orang (73,5%) yang sebagian besar
merupakan mahasiswa aktif dalam organisasi
Himpunan Mahasiswa Farmasi (HMF). Menurut Zalfa
(2022) usia atau pengalaman dan keadaan lingkungan
kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
seseorang memiliki persepsi yang berbeda.

Table 1. Karakteristik responden

Variabel Frekuensi Peresentase (%)

Jenis Kelamin

- Pria 9 13,2

- Wanita 59 86,8
Usia

- 19 tahun 2 2,9

- 20 tahun 32 47,6

- 21 tahun 27 39,7

- 22 tahun 5 7,3

- 23 tahun 2 2,9
Riwayat Organisasi

- Aktif 50 73,5

- Tidak Aktif 18 26,5

Karakteristik pemimpin pada penelitian ini
merupakan sifat-sifat positif yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin berdasarkan penelitian Kouzes &
Posner (2007). Hasil penelitian disajikan dalam tabel 1
dimana hasil penelitian menujukan karakter pemimpin
yang paling diharapkan mahasiswa Farmasi FK
UNRAM ada pada pemimpin di farmasi komunitas
adalah jujur (25%) diikuti dengan kompeten (16,2%),

membangkitkan semangat (7,4%), berorientasi kedepan
(74%), berwawasan luas (7,4%), berwawasan adil
(5,9%), berani (5,9%), mendukung (4,4%), cerdas (2,9%),
tegas (2,9%), dapat dipercaya (2,9%) dapat diandalkan
(29%), pengendalian diri (2,9%), kooperatif (1,5%),
ambisius (1,5%), dewasa (1,5%), dan setia (1,5%).

Sifat  jujur, kompeten, = membangkitkan
semangat, berorientasi kedepan dan berwawasan luas
merupakan 5 sifat yang paling banyak diharapkan ada
pada sosok pemimpin di farmasi komunitas oleh
mahasiswa Farmasi FK UNRAM angkatan 2020. Sifat
jujur menjadi sifat yang paling banyak dipilih oleh
responden. Hal ini serupa dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Yuliana & Widayati (2018) tentang
karakter pemimpin yang dikagumi oleh bawahan yang
dilakukan di kota Surabaya dimana hasil penelitian
menunjukkan sifat jujur merupakan sifat yang paling
banyak dipilih. Jujur merupakan salah satu aspek
penting dalam membangun kepercayaan (Wilkins,
2018). Pemimpin yang jujur dianggap sebagai orang
yang Dberintegritas sehingga akan meningkatkan
kepercayaan orang lain terhadapnya (Gea, 2014).
Dengan kepercayaan yang kuat, pemimpin dapat
membangun hubungan yang lebih baik dan
meningkatkan kerja sama tim sehingga tujuan bersama
tercapai dengan lebih efektif (Aidina & Prihatsanti,
2018). Pemimpin memiliki peran penting sebagai
teladan bagi anggota atau rekan yang mereka pimpin
(Usman, 2013). Dengan menunjukkan sifat jujur,
pemimpin memberikan contoh yang baik bagi orang
lain. Hal ini mendorong anggota atau rekannya untuk
mengadopsi dan menerapkan nilai-nilai jujur dalam
perilaku mereka sendiri. Sebaliknya, jika pemimpin
tidak jujur, hal ini dapat merusak budaya organisasi
atau sosial dan mempengaruhi tindakan anggota atau
rekannya secara negatif.

Selain sifat jujur, sifat kompeten juga
merupakan sifat yang harus ada dalam sosok
pemimpin. Pemimpin yang kompeten adalah mereka
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman yang diperlukan untuk mengelola dan
mengarahkan suatu tim atau organisasi dengan efektif
(Kragt & Day, 2020). Pemimpin yang kompeten
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengelola organisasi atau tim dengan
efektif. Di farmasi komunitas, keamanan pasien dan
kualitas pelayanan kesehatan adalah prioritas utama
sehingga dibutuhkan  pemimpin kompeten yang
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
mendalam tentang regulasi farmasi, kepatuhan
terhadap prosedur yang ketat, dan kebijakan yang
berkaitan dengan obat-obatan (Batista et al., 2021).
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Tabel 2. Karakter pemimpin yang diharapkan ada pada pemimpin di farmasi komunitas

No

Karakter

Alasan

Persentase

1

Jujur

Kesuksesan berawal dari sebuah kejujuran

Kejujuran adalah suatu hal yang paling utama dan paling penting ketika
menjadi seorang pemimpin

Kejujuran merupakan awal untuk mendapatkan kepercayaan orang lain.
Sikap yang jujur akan membawa pada kepemimpinan yang baik, sehingga
mampu menjadikan organisasi atau lembaga menjadi tempat yang dapat
dipercaya dan mampu berkembang

Pemimpin yang jujur akan membantu jalannya suatu organisasi

Pemimpin yang terbaik terlahir dari kepribadian yang jujur.

Karena kejujuran harus menjadi landasan utama seorang pemimpin agar jalan
yang ditempuh organisasinya benar.

Seorang pemimpin memiliki karakter yang jujur dapat dipercaya untuk
diberikan suatu Amanah

Untuk menjalankan suatu komunitas diperlukan kejujuran satu sama lain

25%

2

Kompeten

Kompeten diperlukan dalam mengorganisir organisasi

Pemimpin yang kompeten bisa mendorong organisasi dan SDM-nya untuk
berkembang

Jika seseorang sudah memiliki sifat kompeten, maka semua karakter yang ada
di atas dapat terpenuhi

Pemimpin yang kompeten dalam bidangnya akan membuat organisasi berjalan
sesuai yang direncanakan

Pemimpin yang kompeten akan membimbing bawahannya dengan baik
Pemimpin yang kompeten merupakan teladan bagi karyawan karena
pemimpin yang kompeten memiliki wawasan yang terkait di bidangnya.
Pemimpin yang kompeten memiliki pertimbangan yang matang sehingga
mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik.

Pemimpin akan menanggung beban yang lebih dan pemimpin yang kompeten
mampu untuk itu.

16,2%

Membangkitkan
Semangat

Pemimpin harus bisa menularkan semangat ke bawahannya

Pemimpin yang selalu mendukung akan membuat kita selalu semangat dalam
bekerja

Pemimpin harus memberikan semangat dan motivasi supaya anggotanya giat
dalam menjalankan tugas.

Dalam suatu komunitas diperlukan seorang pemimpin yang dapat menjadi
penggerak agar anggota komunitas juga semangat dalam menjalankan tugas di
komunitas

Karena seorang pemimpin harus memiliki rasa semangat yang timbul dalam
dirinya untuk bisa membangkitkan semangat bagi orang lain

7,4%

Berorientasi
kedepan

Pemimpin yang berorientasi kedepan diperlukan karena perencanaan
dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan.

Pemimpin yang berorientasi ke depan pastinya mempunyai perencanaan dan
point of view yang baik.

Pemimpin harus memiliki perencanaan untuk membawa suatu organisasi
kedepannya agar organisasi tersebut maju.

Pemimpin yang berorientasi ke depan memiliki perencanaan yang pasti untuk
mencapai tujuan organisasi/komunitas.

7,4%

Berwawasan
Luas

Berwawasan luas dapat membantu dalam mencapai tujuan.

Pemimpin harus memiliki wawasan yang luas untuk mewadahi anggota-
anggotanya.

Pemimpin yang berwawasan luas sudah pasti dapat diandalkan selain itu
pemimpin yang berwawasan luas akan bertindak jujur, sehingga dapat
dipercaya sesuai dengan wawasannya.

Wawasan yang luas diperlukan untuk mengambil keputusan secara lebih tepat
Pemimpin yang berwawasan luas memiliki pemikiran yang lebih matang, tidak
gegabah dan berpikir sebelum bertindak serta memiliki banyak gagasan.

7,4%

Berwawasan
Adil

Adil adalah hal yang diperlukan dalam memajukan komunitas namun sulit
dilakukan semua orang

5,9%
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No

Karakter

Alasan

Persentase

Seorang pemimpin yang dapat berlaku adil terhadap bawahannya tanpa
memandang status akan dihormati sehingga lingkungan pekerjaan menjadi
aman dan damai.

Berani

Pemimpin terkadang harus berani mengambil risiko dalam melaksanakan visi
dan tujuan dari kelompok yang dipimpin.

Berani akan menimbulkan sifat kepercayaan diri pada pemimpin dalam
menentukan keputusan

5,9%

Mendukung

Seorang pemimpin harus dapat mendukung potensi dari SDM yang ada di
bawahnya

Seorang pemimpin yang mendukung bawahannya sangat dibutuhkan karena
pegawai lebih suka jika diberi dukungan oleh atasannya daripada harus
mengerjakan suatu hal sendirian tanpa adanya dukungan.

4,4%

Cerdas

Pemimpin yang cerdas dapat merencanakan dengan baik dalam menjalankan
suatu usaha sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

Pemimpin yang cerdas sudah pasti mengetahui bagaimana kepribadian
seorang pemimpin yang baik dan cara mengelola organisasi yang baik.

2,9%

10

Tegas

Pemimpin yang tegas akan membuat bawahannya disiplin

Ketegasan dibutuhkan dalam mengambil keputusan secara cepat dan sehingga
pengambilan keputusan tidak berlarut-larut karena tugas yang paling berarti
bagi seorang pemimpin yaitu mengambil keputusan yang baik, tepat, dan
normatif

2,9%

11

Dapat dipercaya

Pemimpin yang dapat dipercaya membuktikan bahwa orang tersebut bisa
diandalkan, bertanggung jawab dan jujur sehingga dapat dihormati orang lain
dan membuat rekan akan merasa nyaman dan dapat bekerja lebih optimal.

2,9%

12

Dapat
Diandalkan

Pemimpin yang dapat diandalkan pasti mampu mengarahkan setiap kegiatan
atau aktivitas yang akan dilaksanakan

2,9%

13

Pengendalian
Diri

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang selain dapat mengendalikan orang
lain juga dapat mengendalikan diri sendiri.

2,9%

14

Kooperatif

Kooperatif adalah sifat yang dapat memanajemen semua dengan baik, sehingga
semuanya bisa berjalan dengan lancar dan terstruktur

1,5%

15

Ambisius

Pemimpin yang mempunyai karakter yang ambisius memiliki keinginan yang
tinggi sehingga dapat mencapai visi dan misi yang sudah ditargetkan.

1,5%

16

Dewasa

Ketika seorang pemimpin mampu bersikap dewasa, maka karakter lain seperti
bijaksana, jujur, memiliki orientasi, dan sebagainya akan mengikuti

1,5%

17

Setia

Pemimpin yang setia akan memiliki rekan yang setia juga dimana orang setia
pasti akan berjalan bersama, saling rangkul, saling membantu, sabar dalam
membagi ilmunya

1,5%

Pemimpin yang mampu membangkitkan
semangat juga merupakan salah satu sifat yang
dikagumi. Pemimpin yang mampu membangkitkan
semangat adalah mereka yang memiliki kemampuan
untuk menginspirasi, memotivasi, dan memimpin
dengan energi positif (Salas Vallina et al, 2020).
Dilingkungan layanan kesehatan yang kompleks sering
kali menuntut, pemimpin yang dapat membangkitkan
semangat dan mampu menginspirasi anggota tim untuk
bekerja dengan semangat dan motivasi tinggi. Semangat
yang tinggi dapat meningkatkan kinerja tim sehingga
seorang pemberi layanan kesehatan dapat memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada pasien (Fahlevi, 2021;
Inggriani & Ermita, 2019).

Berorientasi kedepan juga merupakan salah
satu sifat yang dikagumi karena pemimpin yang
berorientasi kedepan dianggap memiliki perencanaan

yang jelas sehingga dapat mengantisipasi perubahan
dan tantangan. Pemimpin yang berorientasi kedepan
cenderung memiliki visi dan misi yang jelas, antisipatif,
inovativ dan berpikir strategis. Dalam bidang farmasi
yang terus berkembang (Kemenperin, 2021),
dibutuhkan seorang pemimpin yang berorientasi ke
depan guna memahami pentingnya mengikuti tren dan
inovasi terbaru dalam bidang ini. Pemimpin yang
berorientasi kedepan dapat memimpin perusahaan
farmasi untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut
dan memanfaatkan peluang untuk pengembangan
produk yang lebih baik dan lebih efektif. Sedangkan
pada bidang layanan kesehatan, pasien merupakan
fokus utama dan pemimpin yang berorientasi ke depan
memahami pentingnya memenuhi kebutuhan pasien
dengan cara yang terbaik. Pemimpin dengan sifat ini
dapat mengantisipasi perubahan dalam kebutuhan
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pasien, seperti peningkatan permintaan layanan
kesehatan yang lebih manusiawi atau permintaan
produk alami atau obat tradisional. Pemimpin tersebut
dapat mengembangkan strategi untuk menyediakan
layanan dan produk yang sesuai dengan kebutuhan
pasien.

Pemimpin yang berwawasan luas juga
merupakan pemimpin yang diharapkan ada pada
pemimpin di farmasi komunitas. Pemimpin yang
berwawasan luas adalah mereka yang memiliki
pemahaman yang mendalam dan luas tentang berbagai
aspek yang relevan dalam konteks organisasi atau
bidang yang mereka pimpin. Dalam ruang lingkup
farmasi baik dalam bidang industri maupun layanan
kesehatan, farmasi merupakan bidang yang kompleks
dengan regulasi yang ketat, perkembangan teknologi
yang cepat, dan persaingan yang intens. Sehingga
dibutuhkan pemimpin yang berwawasan luas yang
dapat memahami dinamika industri dan layanan
kesehatan serta dapat mengidentifikasi peluang serta
tantangan yang mungkin timbul. Pemimpin yang
berwawasan luas dapat mengambil keputusan strategis
yang tepat untuk menghadapi perubahan dan
mengoptimalkan kinerja organisasi.

Selain memiliki karakter di atas, persepsi
mahasiswa farmasi terhadap pemimpin di farmasi
komunitas dilihat berdasarkan hard skills dan soft skills
yang dimiliki. Hard skills berupa mata kuliah yang perlu
dikuasai oleh pemimpin di farmasi komunitas
sedangkan soft skills berupa kemampuan di luar bidang
farmasi yang perlu dimiliki oleh pemimpin di farmasi
komunitas. Berdasarkan hasil penelitian hard skills yang
paling penting dimiliki oleh seorang pemimpin di
farmasi komunitas menurut mahasiswa Farmasi FK
UNRAM adalah mata kuliah manajemen farmasi.
Edukasi dan pelatihan manajemen untuk apoteker
penting dalam membangun kapasitas manajemen
kesehatan dan mendukung sistem kesehatan untuk
memenuhi tujuan-tujuan terkait kesehatan (Aroni,
2012). Penting bagi seorang apoteker untuk menguasai
manajemen farmasi (Adunlin & Pan, 2022; Carmel et al.,
2023; Faris et al., 2005). Berdasarkan penelitian Manzini
(2021) kuliah manajemen farmasi meningkatkan
pengetahuan, skill dan motivasi individu di antara
apoteker yang bekerja di sistem kesehatan masyarakat.
Mata kuliah manajemen farmasi memberikan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola
operasional, sumber daya dan strategi bisnis dalam
lingkungan farmasi sehingga penting bagi seorang
pemimpin di farmasi komunitas untuk menguasai mata
kuliah manajemen farmasi.

Untuk menunjang kemampuan seorang
pemimpin dalam dunia kerja khususnya farmasi
komunitas diperlukan soft skills. Hard skills saja tidak
cukup untuk membuat pemimpin sukses dalam

karirnya. Menurut persepsi mahasiswa Farmasi FK
UNRAM soft skills yang paling penting untuk dimiliki
oleh seorang pemimpin adalah kemampuan komunikasi
yang baik dan kemampuan kerja sama dalam tim.
Kemampuan komunikasi yang baik bagi seorang
pemimpin di farmasi komunitas sangat dibutuhkan
terutama dalam hubungan dengan pasien dan
kolaborasi tim. Salah satu peran kunci apoteker di
farmasi komunitas difokuskan pada konseling sehingga
komunikasi sangat penting untuk memenuhi tugasnya
tersebut. Komunikasi yang baik juga diperlukan agar
pasien dapat menerima semua informasi yang
diperlukan tentang penggunaan obat yang diberikan
secara interaktif, langsung, jelas, dan terperinci, serta
memperoleh pengetahuan untuk mendapatkan manfaat
maksimal dari terapi yang akan dilakukan (Kerr et al.,
2017). Selain penting dalam hubungan dengan pasien,
kemampuan komunikasi juga dapat meningkatkan
kerja sama tim/individu (Bucata & Rizescu, 2017; Imran,
2021; Mohanty & Mohanty, 2018). Kemampuan kerja
sama tim sangat dibutuhkan oleh seorang pemimpin di
farmasi komunitas karena berperan penting dalam
mencapai tujuan organisasi, meningkatkan kualitas
layanan, dan membangun lingkungan kerja yang
produktif (Bokaii, 2023).
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Karakter pemimpin yang diharapkan ada
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